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ABSTRAK

Desa Sembalun Bumbung merupakan salah satu desa di Kecamatan Sembalun
yang memiliki potensi sangat baik di bidang pertanian yang dapat terus
dikembangkan untuk kemajuan desa. Oleh karenanya keberadaan lahan produktif
harus dapat dikelola secara optimal untuk mempertahankan sumber daya
pertanian secara berkelanjutan. Namun hal ini dihadapkan pada permasalahan
berupa ketergantungan petani terhadap bahan kimia sintetik terutama pada
pemupukan. Kemudahan dalam mendapatkan pupuk kimia secara instan memang
menjadi faktor utama pemakaian pupuk tersebut, namun penggunaannya secara
terus menerus dikhawatirkan dapat mendegradasi tanah sehingga akan berdampak
pada hasil produksi yang tidak maksimal dan penurunan kualitas lingkungan.
Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini kemudian hadir sebagai upaya untuk membantu
masyarakat agar dapat secara mandiri keluar dari permasalahan yang ada melalui
pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan yang dimanfaatkan untuk dapat
beralih pada penggunaan pupuk organik. Adapun metode pelaksanaan yang
dilakukan berupa observasi, sosialisasi, dan praktik pembuatan langsung. Hasil
yang didapatkan dari kegiatan ini ialah masyarakat mendapatkan pemahaman dan
kesadaran terkait pemanfaatan pupuk organik dari limbah pertanian untuk
mewujudkan pertanian yang berkelanjutan.
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ABSTRACT

Sembalun Bumbung Village is one of the villages in Sembalun District which has very
good potential in the agricultural sector which can continue to be developed for the
progress of the village. Therefore the existence of productive land must be managed
optimally to maintain agricultural resources in a sustainable manner. However, this
is faced with problems in the form of dependence of farmers on synthetic chemicals,
especially on fertilization. The ease of obtaining chemical fertilizers instantly is a
major factor in the use of these fertilizers, but it is feared that their continuous use
can degrade the soil so that it will have an impact on production yields that are not
optimal and reduce environmental quality. The Real Work Lecture (KKN) is then
present as an effort to help the community to be able to independently get out of
existing problems through the use of agricultural waste as a material that is used to
be able to switch to using organic fertilizers. The implementation method used is in
the form of observation, socialization, and direct manufacturing practice. The results
obtained from this activity are that the community gains understanding and
awareness regarding the use of organic fertilizers from agricultural waste to realize
sustainable agriculture.
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PENDAHULUAN

Desa Sembalun Bumbung merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat
(NTB). Dibandingkan dengan lima desa lain yang ada di Kecamatan Sembalun,
Desa Sembalun Bumbung memiliki wilayah terluas yakni 55,97 km2 atau sekitar
22,76% dari keseluruhan luas wilayah Kecamatan Sembalun. Letaknya yang
berada pada daerah dataran tinggi ini menyebabkannya memiliki suhu yang sejuk
serta didukung dengan tanah yang subur karena berada pada wilayah kaki Gunung
Rinjani sehingga menjadikan rata-rata masyarakatnya bermatapencaharian sebagai
petani. Data jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian dirinci per desa
akhir tahun 2019 menunjukkan di Desa Sembalun Bumbung terdapat petani
pemilik sebanyak 1.379 jiwa, petani penggarap 182 jiwa, buruh tani 235 jiwa, dan
peternak 471 jiwa. Adapun data luas lahan menurut jenisnya di Kecamatan
Sembalun pada akhir tahun 2018 menunjukkan bahwa luas lahan sawah 1.155 Ha
dan luas lahan pertanian bukan sawah 1904 Ha (BPS Kabupaten Lombok Timur,
2022).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, masyarakat di wilayah
Sembalun Bumbung kini lebih banyak mengembangkan pertanian bukan sawah.
Masyarakat Sembalun Bumbung memanfaatkan sektor perkebunan dengan
memproduksi sayur-sayuran dan buah-buahan. Adapun komoditas utama yang
dihasilkan dari daerah ini adalah bawang putih kemudian diikuti oleh berbagai
hasil perkebunan lainnya seperti bawang merah, cabai, kentang, wortel, seledri,
kubis, tomat, stroberi, dan lain sebagainya. Dilansir dari laman detik.com tahun
2018, hampir 50 persen pasokan di wilayah Mataram dari berbagai aneka sayuran
dipasok dari Kecamatan Sembalun. Hal ini menandakan bahwa daerah ini menjadi
penyangga utama sayuran di Nusa Tenggara Barat. Keunggulan sumber daya alam
terutama di wilayah Sembalun Bumbung ini menjadi potensi utama yang sangat
baik untuk mendukung kemajuan desa.
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Meski telah dikenal sebagai wilayah dengan sentra pertanian, faktanya
petani di wilayah tersebut saat ini masih menemui banyak permasalahan.
Permasalahan yang terjadi saat ini adalah kegiatan pertanian di Desa Sembalun
Bumbung masih bergantung terhadap penggunaan input kimia berupa pupuk
sintetik. Hal ini semakin diperparah mengingat akan adanya pembatasan subsidi
pupuk sintetik pada tahun 2023 ini. Namun para petani masih banyak yang
mengandalkannya karena dapat diperoleh secara instan dan kurangnya
pengetahuan petani dalam menghasilkan pupuk sendiri dari bahan organik yang
melimpah bahkan menjadi limbah pertanian. Oleh karena itu, tujuan dari Kuliah
Kerja Nyata (KKN) ini dilakukan sebagai upaya untuk membantu masyarakat agar
dapat secara mandiri keluar dari permasalahan yang ada melalui edukasi dan
menumbuhkan kesadaran masyarakat akan bahaya penggunaan pupuk sintetik
secara terus menerus yang dapat merusak kesuburan tanah dan menghambat
terciptanya pertanian maju dan berkelanjutan di Desa Sembalun Bumbung.

METODE KEGIATAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 7 Januari 2023, berlokasi di Desa
Sembalun Bumbung, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Adapun sasaran dari kegiatan ini adalah petani dan masyarakat umum serta
melibatkan aparat desa dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang. Metode
pelaksanaan yang digunakan meliputi observasi, sosialisasi, dan praktik langsung.
Adapun penilaian keberhasilan kegiatan dilihat dari kehadiran peserta serta
keaktifan peserta dalam bertanya selama acara berlangsung.

Observasi

Observasi merupakan salah satu proses yang penting sebelum melakukan
pengabdian guna menganalisis suatu potensi dan permasalahan yang terjadi di
suatu wilayah yang dituju sehingga dapat ditawarkan solusi sebagai pemecahan
masalah yang ada.

Sosialisasi Pupuk Organik

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan wadah
pembelajaran bersama sebagai bahan dalam bertukar pikiran bersama masyarakat
Desa Sembalun Bumbung. Metode yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi ini
adalah metode kaji tindak (action research) dengan menerapkan pendekatan
program tindak partisipatif (partisipatory action program) dari peserta melalui
diskusi. Kegiatan ini dilaksanakan di area Camping Ground Dusun Benyer, Desa
Sembalun Bumbung, Kecamatan Sembalun yang dihadiri oleh aparat desa serta
perwakilan masyarakat dari setiap dusun yang ada di Sembalun Bumbung.

Praktik Pembuatan Pupuk Organik

Praktik pembuatan pupuk secara langsung disini bertujuan memberikan
pengetahuan kepada masyarakat tentang bagaimana cara pembuatan pupuk
organik dari limbah pertanian. Hal tersebut dapat berdampak positif jika bisa
diterapkan karena dapat mengurangi penggunaan input kimia berupa pupuk
sintetik dan mengembangkan pertanian organik yang aman dan berkelanjutan.
Program produksi pupuk organik yang digalakkan ini diharapkan dapat
mendukung potensi wilayah Sembalun sebagai penghasil sayur-sayuran dan buah-
buahan terbesar di Nusa Tenggara Barat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi yang dilakukan menghasilkan keputusan bahwa pelaksanaan
kegiatan dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan praktik pembuatan. Kegiatan
sosialisasi yang dihadiri oleh perangkat desa, petani, dan perwakilan masyarakat
dari setiap dusun di Desa Sembalun Bumbung ini disampaikan secara garis besar
terkait “Alternatif pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan baku pembuatan
pupuk organik” oleh ketua kelompok Kuliah Kerja Nyata (KKN) Sembalun Bumbung
yaitu Arif Rahman Hakim dari program studi agroekoteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Mataram. Antusiasme peserta terhadap materi yang disampaikan dapat
dilihat dari interaksi peserta dengan pemateri selama diskusi berlangsung dimana
para peserta banyak menanyakan hal yang berkaitan dengan pengalaman mereka
selama di lapangan.

Seperti yang diketahui, sebagian besar lahan pertanian intensif mengalami
penurunan produktivitasnya dan telah mengalami degradasi lahan, terutama
dengan rendahnya kandungan karbon organik pada tanah. Hal itulah yang
dikhawatirkan akan terjadi di Desa Sembalun Bumbung, yang dimana lahannya
sudah terkenal memiliki kesuburan yang sangat baik sehingga terkenal sebagai
penghasil sayur dan buah dengan kualitas yang baik, maka dari itu kegiatan
sosialisasi dan praktik langsung pembuatan pupuk organik ini bertujuan untuk
mengurangi penggunaan input kimia dengan menawarkan pupuk organik sebagai
alternatif baru guna menjaga kualitas tanah untuk terciptanya pertanian maju dan
berkelanjutan hingga era berikutnya.
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Gambar 1. Penyian materi terkait pupuk organik

Hasil yang diperoleh dari kegiatan sosialisasi ini adalah masyarakat
mendapatkan pengetahuan terkait bahaya penggunaan pupuk sintetik secara
berlebihan dan terus menerus sehingga diberikan alternatif yang dapat dikombinasi
dengan pengembangan pertanian organik guna tercapainya pertanian maju dan
berkelanjutan dengan mengurangi penggunaan pupuk sintetik dan membuat
pupuk organik sendiri dari limbah pertanian yang ada. Adapun pupuk yang akan
kami buat adalah pupuk organik padat, pupuk organik padat merupakan pupuk
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yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan kotoran manusia yang
berbentuk padat (Natsi et al 2016). Pemberian pupuk yang lengkap dan seimbang
sanga mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman karena dapat menambah
dan mengembalikan unsur hara yang hilang baik yang tercuci maupun terbawa
oleh tanaman saat panen. Bahan organik dapat menyediakan energi dan makanan
bagi unsur hara sehingga akan mudah diserap oleh tanaman (Murnita, 2021).

Gambar 2. Keiatan Sosialisasi

Pupuk kimia menyebabkan penurunan penurunan produktivitas lahan
(Khairatun, 2013). Penggunaan pupuk sintetik dalam jangka panjang menyebabkan
kadar bahan organik tanah menurun, merusak struktur tanah, serta dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan jika digunakan secara terus menerus serta
dapat menurunkan kualitas tanah (Isnaini, 2006). Penurunan kualitas tanah
berupa penurunan kualitas air tanah dan keseimbangan unsur hara terganggu
(Pranata, 2010). Tanah menjadi keras karena residu sulfat dan dan kandungan
karbonat yang terkandung dalam pupuk dan tanah bereaksi terhadap kalsium
tanah yang menyebabkan sulitnya pengolahan tanah (Roidah, 2013).

Menurut Hartatik et al (2015), penggunaan pupuk organik sebaiknya harus
dikombinasikan dengan pupuk anorganik dengan takaran yang lebih rendah untuk
menjaga keseimbangan hara dalam tanah. Selain memberikan edukasi melalui
kegiatan sosialisasi, diberikan contoh praktik langsung terkait cara pembuatan
pupuk organik yang diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih kepada
masyarakat dengan melihat langsung cara pembuatannya sehingga masyarakat
akan dengan mudah memahaminya dan dapat diterapkan secara berkelanjutan.
Sehingga perlu ditingkatkan pemanfaatan sumber daya alam yang ada sebagai
bahan alternatif. Kegiatan ini juga sebagai langkah untuk mendukung pola hidup
yang lebih sehat serta menjaga lingkungan agar tetap lestari.

Kegiatan dilanjutkan dengan praktik pembuatan. Dalam proses praktik
pembuatan pupuk organik ini, bahan yang digunakan yaitu kotoran ayam, gula
merah, air cucian beras, EM 4, kulit pisang, dan air. Bahan-bahan yang digunakan
dimanfaatkan dari limbah pertanian yang dimana bahan-bahan tersebut termasuk
sangat mudah didapatkan dikarenakan warga Sembalun Bumbung selain menjadi
petani juga menjadi peternak. Pada kegiatan sosialisasi ini, masyarakat diberi bekal
tentang pentingnya penggunaan pupuk organik pada tanah pertanian untuk
menunjang budidaya tanaman yang baik. Sehingga budaya penggunaan
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pupuk organik pada tanah pertanian harus mulai dibiasakan oleh petani, serta
dijelaskan juga terkait penggunaan pupuk organik dan manfaatnya bagi lingkungan
untuk jangka panjang guna mewujudkan pertanian maju dan berkelanjutan.

L S
Gambar 3. Praktik pemb

uatan pupu
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Menurut (Ishak, 2013) pupuk organik dari kotoran ayam dapat menyediakan
unsur hara yang diperlukan oleh tanaman seperti nitrogen, fosfor dan kalium.
Menurut Hadisuwito (2007), fungsi unsur hara nitrogen yaitu membentuk protein
dan klorofil, fungsi unsur fosfor sebagai sumber energi yang membantu tanaman
dalam perkembangan fase vegetatif, dan fungsi kalium adalah untuk mengaktifkan
pembentukan bulu-bulu akar dan menguatkan batang serta sebagai katalisator
dalam pembentukan protein. Penggunaan bahan organik seperti pupuk kandang
kotoran ayam mempunyai peran penting bagi perbaikan mutu dan sifat tanah.
Penambahan bahan organik seperti pupuk kandang ke dalam tanah dapat
memperbaiki agregasi tanah sehingga mampu meningkatkan jumlah pori-pori
tanah dan pada akhirnya menjadi media yang cocok bagi pertumbuhan tanaman
karena jangkauan akar semakin luas sehingga penyerapan hara semakin mudah.
Dengan meluasnya jangkauan akar dan meningkatnya serapan hara maka
diharapkan efisiensi pemupukan akan naik sehingga tanaman dapat tumbuh
dengan baik (Murbondo, 2000). Itu lah sebabnya pemberian pupuk organik ke
tanah sangat di perlukan agar tanaman tumbuh di tanah dengan baik (Aprilian,
2020).

Penggunaan kulit pisang sebagai campuran bahan pembuatan pupuk
dikarenakan kandungan kaliumnya yang lebih banyak dari unsur-unsur lainnya
sehingga memberikan pengaruh pada organ tanaman bagian bawah (umbi). Kulit
buah pisang mengandung 15% kalium dan 2% fosfor lebih banyak daripada daging
buah. Keberadaan kalium dan fosfor yang cukup tinggi dapat dimanfaatkan sebagai
pengganti pupuk. Pupuk limbah kulit pisang adalah sumber potensial pupuk
potasium dengan kadar K20 46-57% basis kering. Selain mengandung fosfor dan
potasium, kulit pisang juga mengandung unsur magnesium, sulfur, dan sodium
(Firlawanti, 2012).

Penilaian keberhasilan kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan pupuk
organik melalui pengamatan sikap dan respon masyarakat oleh pemateri
menunjukkan bahwa taraf keberhasilan kegiatan ini berada pada tingkatan sangat
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baik dilihat dari tanggapan dan keaktifan masyarakat dalam keberlangsungan
kegiatan, terlihat antusiasme masyarakat dari awal acara hingga akhir acara yang
ditutup dengan praktik langsung pembuatan pupuk.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa para
peserta mendapatkan pengetahuan terkait cara pembuatan pupuk organik dari
pemanfaatan limbah pertanian dan peternakan yang melimpah. Masyarakat juga
menjadi sadar bahwa limbah pertanian yang tidak dimanfaatkan dapat dikelola
menjadi pupuk untuk mewujudkan pertanian yang murah, ekonomis, serta mudah
diadopsi oleh para petani dalam mendukung pertanian yang berkelanjutan.
Mayoritas peserta masih banyak yang bertumpu pada input kimia sehingga
diharapkan kedepannya peserta tidak bergantung lagi pada penggunaan bahan
sintetik karena telah diterapkan pertanian organik dengan penggunaan pupuk
organik dari kotoran ayam yang sudah dipraktikkan. Adapun saran yang diusulkan
untuk penyempurnaan kegiatan ini adalah diperlukan pengembangan lebih lanjut
berupa uji keberhasilan pupuk organik yang telah dibuat pada demplot dan
direkomendasikan agar pemerintah desa dapat memberikan pembinaan secara
terus-menerus sebagai implementasi pemanfaatan limbah pertanian dan
peternakan secara berkesinambungan, pemantauan keberlangsungan pembuatan
pupuk organik secara mandiri guna mengurangi ketergantungan terhadap pupuk
sintetik.
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